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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan motivasi
kerja terhadap organizational citizenship behaviour (OCB) pada karyawan pancaran mart
Borong. Penelitian ini menggunakan metode peneliatian kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui kuisioner yang bersumber langsung dari seluruh pegawai pancaran mart borong.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan motivasi kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap OCB. Oleh karena itu pancaran mart perlu memperhatikan faktor
faktor tersebut untuk meningkatkan OCB karyawan.
Kata Kunci: Kompensasi, Motivasi Kerja, Organizational Citizenship Behaviour (OCB).

PENDAHULUAN

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) adalah perilaku karyawan yang tidak
termasuk pada tugas pokoknya, tetapi dapat meningkatkan kinerja organisasi. OCB
dapat berupa perilaku seperti membantu rekan Kkerja, berpartisipasi pada kegiatan
organisasi, dan mematuhi peraturan organisasi.

Selaku penggerak industri, aspek manusia memiliki kedudukan strategis agar
industri bisa berjalan, tumbuh, bertahan serta berinovasi. Tingkatan pembelajaran,
skill, kompensasi, sikap kerja, motivasi, OCB, ikatan dengan rekan kerja, konsumen,
serta suplier merupakan aset tidak berwujud yang dimiliki oleh karyawan.

Penelitan yang lampau mengkorelasikan kepuasan kerja dengan komitmen
organisasi, serta komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship Behaviour,
hubungan kerja dengan Organizational Citizenship Behaviour dan hasil yang diperoleh
bahwa kepuasan kerja memiliki efek positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behaviour. Ini berarti bahwa semakin besar kepuasan kerja semakin besar
juga Organizational Citizenship
Behaviour.Faktor-faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) antara lain:

1. Kompensasi adalah jumlah paket yang ditawarkan organisasi kepada anggotanya
sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya (Wibowo, 2016). Menurut
Werther dan Davis (1996) dalam Wibowo (2016) Dalam kompensasi terdapat
sistem intensif yang menghubungkan kompensasi dengan kinerja karyawan.
Ketika karyawan diberi kompensasi berdasarkan kinerja dan bukan berdasarkan
senioritas atau jumlah jam Kkerja. Ditinjau dari cara pemberiannya, kompensasi
dapat berupa kompensasi langsung maupun kompensasi tidak langsung.
Kompensasi langsung berupa gaji atau upah kinerja, seperti insentif. Sedangkan
kompensasi tidak langsung berupa tunjangan atau jaminan dan asuransi
kesehatan.

2. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan oleh
manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melakukan proses produksi pada
suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung
terhadap karyawan yang melakukan proses produksi. Lingkungan Kkerja
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merupakan suasana dimana karyawan melakukan aktivitas sehari-hari.

3. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan pegawai untuk dapat mencapai
tujuan dari motif tersebut (Masydzulhak et al., 2016). Motivasi adalah seperangkat
sikap dan nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal-hal tertentu
sesuai dengan tujuan individu (Veithzal Rivai, 2010). Motivasi adalah usaha
penggerak yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu. (Aima et al,, 2017).
Dimensi dan indikator motivasi kerja mengacu pada teori yang dikemukakan oleh
Rivai (2010

4. Sikap perilaku kewargaan organisasi digambarkan sebagai bentuk kontribusi
terhadap perilaku karyawan secara sukarela, tidak diharuskan oleh organisasi, dan
penerapan perilaku kewargaan organisasi juga tidak terkait langsung dengan
penghargaan, namun hal ini menjadi bahan pertimbangan dalam promosi menurut
Birze et al. (2022); Chiang dkk. (2012) menunjukkan bahwa seorang karyawan
yang melakukan perilaku kewargaan organisasi akan meningkatkan kinerjanya.
Menurut El-Kassar et al. (2022) berpendapat bahwa perilaku anggota organisasi
akan meningkatkan produktivitas dalam kinerja. Firdayanti dkk. (2022); Khan dkk.
(2012) bahwa perilaku kewargaan organisasional positif terhadap kinerja OCB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
adalah partial least squares (PLS); PLS adalah metode analisis alternatif untuk
pemodelan persamaan struktural (SEM) yang berbasis varians. Dalam penelitian ini
terdapat 46 variabel manifes dan empat variabel laten. Yaitu, lingkungan kerja (A)
diukur dengan 10 variabel manifes, motivasi (B) diukur dengan 8 variabel manifes,
kepuasan kerja (C) diukur dengan 15 variabel manifes dan OCB (D) diukur dengan 13
variabel manifes.

Dari gambar 1. adalah hasil dari perhitungan Algoritma SmartPLS yang ditampilkan
berupa Path Model. Dari gambar tersebut menunjukkan hasil hubungan setiap indikator,
nilai AVE (Average Variance Extracted) dan nilai AVE diagonal.

Dari pengolahan pertama, diperoleh beberapa indikator (tercetak tebal) dengan
nilai <0.7, indikator tersebutadalah indikator harus di drop karena tidak valid mengukur
konstruknya Perhitungan setelah indikator yang tidak valid di drop,menghasilkan data
sebagai berikut ;
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Uji Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability menunjukkan bahwa nilai
composite reliability dan cronbach’s Alpha di seluruh variabel memiliki nilai lebih dari
0,60 sehingga syarat reliabilitas telah terpenubhi.

Cronbach's alpha Composite reliability
KM |0.947 0,960
KO [0936 0,944
ME (0952 0.953
0B [(hL945 0.549

Tabel 2. menunjukkan bahwa average variance extracted (AVE) untuk setiap
variabel berada di atas 0,50 untuk 'lingkungan kerja', 'komponen motivasi kerja’,
'kepuasan kerja' dan 'OCB’, yang mengindikasikan bahwa semua variabel berada di atas
0,50.

Komponen-komponen tersebut dapat diandalkan. Oleh karena itu, validitas
diskriminan dari setiap variabel adalah tinggi. Di sisi lain, Tabel 4.4 di atas menunjukkan
bahwa nilai composite reliability untuk setiap variabel memiliki nilai konstruk > 0,60.
Lebih lanjut, karena cronbach's alpha untuk setiap variabel pada tabel di atas
menunjukkan nilai konstruk > 0.70, hasil ini menunjukkan bahwa setiap variabel
penelitian memenuhi persyaratan nilai cronbach's alpha dan dapat disimpulkan bahwa
semua variabel menunjukkan reliabilitas yang tinggi.

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa skala yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki validitas diskriminan yang tinggi dalam mengkonstruk masing-masing
variabel.

Origimal Sample ?im,ld:}rd T statishics P values
) deviation ; 7 ¢
sample (O)  mean (M) (STDLEV) {|O/STDEV )
Kb = MK 0,091 0077 (0.154 04496 U620
KK -= 08 0474 0,503 0.154 2.578 0010
KO - MK (484 0.529 0.161 3.0 0003
KO->0B 0347 -0.372 0.200 1.737 0.083
ME -- 0B 0459 0.301 0.154 3.169 0.002

H1: Dalam prediksi awal Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan.

H2: Dalam prediksi awal Motivasi Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kepuasan
Kerja.

Berdasarkan tabel 5 Motivasi Kepuasan Kerja data yang diperoleh sebesar 0,0068
leih kecil 0,05 bahwa Motivasi memiliki pengaruh relevan terhadap Kepuasan Kerja
secara signifikan - H2 diterima, penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bayu Dwilaksono Hanafi dan Corry Yohana. [21]

H3: Dalam prediksi awal Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior.

H3 di tolak, nilainya 0,4257>0,005, artinya Lingkungan Kerja tidak memiliki
pengaruh relevan terhadap OCB (Organizational Citizenship Behavior). Hal ini bisa
dijelaskan karena sebagian besar pegawai PT. Pelindo Multi Terminal Cilacap bertugas
dilapangan, di area pelabuhan sehingga lokasi kerja nya tidak begitu memiliki pengaruh
terhadap perilaku karyawan yang secara sukarela mengerjakan pekerjaan yang melebihi
dari standar tugasnya. Hasil ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh Abda Alif.
[20]
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H4: Dalam prediksi awal motivasi kerja mempunyai pengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior.

Hasil dari H4 dalam penelitian ini menguatkan hasil yang dilakukan oleh A A
Ngurah Bagus Danendra. [22] Hipotesa H4 diterima, nilainya 0,012,0,05 artinya Motivasi
Kerja mempunyai pengaruh relevan terhadap Organizational Citizenship Behavior.

H5: Dalam prediksi awal Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh terhadap
Organizatonal Citizenship Behavior.

Hipotesa ke lima (H5) diterima nilainya 0,0396<0,05, artinya Kepuasna Kerja
mempunyai pengaruh relevan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil
penelitian ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh Agung AWS Waspodo.

Hasil penelitian di perusahaan PT Pelindo Multi Terminal Cilacap kepuasan kerja
sebagai variabel intervening lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap OCB, sedangkan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap OCB
dengan kepuasan kerja sebagai varabel intervening.

KESIMPULAN

1. Variabel kompensasi berpengaruh positif terhadap variabel organizational
citizenship behavior di Pancaran mart Borong.

2. Variabel komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap variabel organizational
citizenship behavior Pancaran mart Borong.

3. Variabel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap variabel organizational
citizenship behavior Pancaran mart Borong.

4. Variabel motivasi kerja tidak mampu memediasi kompensasi terhadap variabel
organizational citizenship behavior Pancaran mart Borong

5. Variabel motivasi kerja mampu memediasi komitmen organisasi terhadap variabel
organizational citizenship behavior Pancaran mart Borong.
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